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SINOPSIS

Seiring dengan perkembangan sistem pemerintahan dengan dikeluarkan
Kepres No 80 Tahun 2003 tentang pelaksanaan pengadaan barang dan jasa
pemerintah dan pelaksanaannya di perjelas dengan peraturan daerah Kabupeten
Kaur No 11 Tahun 2005 tentang APBD Kabupaten Kaur dan didalam kaitannya
dengan administrasi perbekalan di Kantor Kecamatan Padang Guci Hulu juga di
perkuat dengan peraturan daerah No 60 sampai dengan 68 Tahun 2004. Pasca
kebijakan pemekaran wilayah Kkecamatan, banyak kendala yang dihadapi
Kecamatan Padang Guci Hulu dalam melaksanakan tertib administrasi perbekalan
terutama dalam perencanaan kebijakan teknis, pembinaan dan pengawasan rutin
dan upaya dalam menata sumber daya aparatur kecamatan. Berhasil tidaknya
pelaksanaan kebijakan ini, sangat tergantung pada sumber daya manusia sebagai
pelaksana pemerintahan. Hal inilah, yang membuat penulis melakukan penelitian
dengan judul “Peran Camat dalam Meningkatkan Tertib Administarsi Perbekalan

Pada Kantor Kecamatan Padang Guci Hulu (Studi Kasus di Kantor Kecamatan

Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur Provinsi Benghkulu 2005-2007).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif,
analisa dilakukan untuk mengetahui Peranan Camat dalam Meningkatkan Tertib
Administrasi Perbekalan Pada Kantor Kecamatan Padang Guci Hulu Tahun 2005-
2007. Sumber data berasal dari Camat dan Pegawai serta arsep-arsep atau
dokumen yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan dokumentasi, teknik
analisa data yang digunakan yaitu kualitatif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis peran yang dilakukan Camat
dalam meningkatkan tertib administrasi perbekalan yaitu dengan melaksanakan
kegiatan peningkatan meliputi yaitu pertama melaksanakan perencanaan dan
perumusan kebijakan teknis yaitu melakukan optimalisasi dengan menganalisa
potensi-potensi yang akan memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan
kualitas kerja, kedua.melaksanakan pembinaan dan pengawasan rutin, telah
melaksanakan upaya otimalisasi dengan melaksanakan kegiatan penertiban secara
istansi maupun kordinasi dan melaksanakan sistem pengawasan rutin. Penelitian
ini juga mendapatkan upaya yang dilakukan Camat dalam menata sumber daya
apraturnya, yaitu dengan melelaui perencanaan, rekrutmen, dan pengembangan
kualitas pegawai dengan melakukan progeram pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan bagi pegawai baik dalam jenjang formal maupun informal
sebagai pengembangan keahlian serta kemapuan pegawai.

Dari hasil penelitian di atas penulis menyarankan dalam upaya
meningkatkan tertib administrasi perbekalan di Kantor Kecamatan Padang Guci
Hulu, diharapkan Camat melakukan kembali penataan organisasi dan
kepegawaian serta terus menerus melakukan pendidikan dan pelatiahan untuk
meningkatkan keahlian dan kemapuan pegawai.
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